
Diversity: Disease Preventive of Research Integrity 
Volume 2, Issue 2, 2022 
Page 51-59 
doi: 10.24252/diversity.v2i2.26283 

 
 

p-ISSN : 2774-9649 

e-ISSN : 2775-0035 

 

Larvicidal Efficacy of Citrus amblycarpa Peel Extract Against the Larvae of Aedes 
albopictus 

Efikasi Larvasida Ekstrak Kulit Limau Kuit pada Jentik Aedes albopictus 

Kasman Kasman1, Nuning I. Ishak*2, Elsi S. L. Octaviana3, Muhammad R. Ridha4 

1 Bagian Epidemiologi, Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari, Banjarmasin 
2 Bagian Kesehatan Kerja dan Kesehatan Lingkungan, Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari, Banjarmasin 
3 Bagian Administrasi dan Kebijakan Kesehatan, Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari, Banjarmasin 
4 Bagian Entomologi, Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Tanah Bumbu, Batulicin 
 

 

 
 

Abstract 
Various ways to control dengue vector One of them is by using natural insecticides. The purpose of this study was to test the 
effectiveness of lime peel powder (Citrus amblycarpa) as an electric mosquito repellent against the death of Aedes albopictus 
mosquitoes in the field larvae. This study uses a true experimental design conducted at the Tanah Bumbu Health Research 
and Development Center. The object of this research was lime peel powder (Citrus amblycarpa) which was used as a natural 
insecticide against the Aedes albopictus mosquito. The larvae used were Aedes aegypti larvae instar III which were hatched at 
the Research and Development Center of P2B2 Tanah Bumbu and the results of larval collection using ovitrap in the 
Martapura Health Center Area 1. Susceptibility test for larval mortality and data collection by counting the number of dead 
Aedes albopictus larvae after being exhibited with skin extract lime for 24 hours at concentrations of 2%, 3%, 4%, and 5%. The 
LT50 mortality of larvae with lime extract was 2.78 hours (5%), faster than the mortality of larvae in the control group using 
abate. The results showed the potential of Limau Kuit peel extract as a larvicide in controlling the dengue vector. 

 

Abstrak 
Berbagai cara pengendalian vektor DBD Salah satunya adalah dengan menggunakan insektisida alami. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menguji efektifitas serbuk kulit limau kuit (Citrus amblycarpa) sebagai anti nyamuk elektrik terhadap kematian 
nyamuk Aedes albopictus pada jentik lapangan. Penelitian ini menggunakan desain true experiment yang dilakukan di Balai 
Litbang Kesehatan Tanah Bumbu. Objek penelitian adalah serbuk kulit limau kuit (Citrus amblycarpa) yang digunakan sebagai 
insektisida alami terhadap nyamuk Aedes albopictus. Larva yang digunakan adalah larva Aedes aegypti instar III yang 
ditetaskan di Balai Litbang P2B2 Tanah Bumbu dan hasil pengumpulan larva menggunakan ovitrap di Wilayah Puskesmas 
Martapura 1. Uji kerentanan terhadap kematian larva dan pengumpulan data dengan menghitung jumlah larva Aedes 
albopictus yang mati setelah dipaparkan dengan ekstrak kulit limau kuit selama 24 jam pada konsentrasi 2%, 3%, 4%, dan 5%. 
LT50 kematian larva dengan ekstrak limau kuit 2,78 jam (5%), lebih cepat dibandingkan dengan kematian larva pada 
kelompok kontrol menggunakan abate. Hasil penelitian menunjukkan potensi Ekstrak kulit Limau Kuit sebagai larvasida dalam 
mengendalikan vektor DBD. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) 

merupakan penyakit yang sering menyerang manusia 

dan paling umum ditemukan di daerah tropis. DBD 

telah menjadi masalah global utama dalam kesehatan 

manusia beberapa tahun terakhir. World Health 

Organization (WHO) memperkirakan sekitar 2,5-3 

miliar orang saat ini berada pada zona penularan 

DBD (Wang et al., 2020). Penyakit ini saat ini 

mewabah di lebih dari 100 negara (Bhatt et al., 2013), 

diantaranya di wilayah Amerika, Afrika, Asia 

Tenggara, Mediterania Timur, serta Pasifik Barat. 

Wilayah Amerika, Asia Tenggara serta Pasifik Barat 

merupakan yang paling parah terkena dampak (Ilham 

et al., 2019), dengan Asia mewakili 70% dari beban 

penyakit global (World Health Organisation [WHO], 

2020). Meningkatnya urbanisasi, migrasi, sanitasi 

lingkungan yang buruk, investasi yang rendah dalam 

pencegahan dan partisipasi masyarakat dan 

penggunaan metode pengendalian yang terus-

menerus memiliki kemanjuran yang terbatas adalah 

beberapa penyebab utama munculnya dan munculnya 

kembali penyakit yang ditularkan melalui vektor di 

negara-negara berkembang (Maciel-de-Freitas et al., 

2014). 

Indonesia adalah salah satu negara di wilayah 

Asia Tenggara yang mempunyai beban penanganan 

besar dalam kasus demam berdarah (Sitepu et al., 

2018). Indonesia bahkan menempati urutan teratas, 

negara dengan kasus (DBD) tertinggi se-Asia yaitu 

sebanyak 129.435 kasus (WHO, 2012; Adayani et al., 

2018). Hal ini terjadi karena masih banyak wilayah 

yang berstatus endemik. Mayoritas daerah endemik 

DBD merupakan sumber penyebaran penyakit ke 

wilayah lain. Kalimantan Selatan ialah salah satu 

provinsi yang merupakan daerah endemis penyakit 

DBD yang telah menyebar luas ke seluruh wilayah 

provinsi dan terjadi di 13 (tiga belas) Kota/Kabupaten 

(Kasman & Ishak, 2018), salah satunya di Kabupaten 

Banjar. Data Dinas Kesehatan Kabupaten Banjar 

pada tahun 2018 data DBD Kabupaten Banjar jumlah 

305 kasus yang terdapat di berbagai wilayah kerja 

Puskesmas tertinggi yaitu Puskesmas Martapura 1 

sebanyak 84 kasus (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Banjar, 2019). 

Untuk menanggulangi hal tersebut maka 

dilakukan kegiatan pengendalian vektor penyakit DBD 

(Grigoraki et al., 2016). Saat ini, karena tidak ada 

vaksin yang efektif melawan demam berdarah 

(Maciel-de-Freitas et al., 2014). Strategi yang paling 

direkomendasikan untuk menghentikan siklus 

penularan patogen bergantung pada strategi 

pengendalian yang berfokus pada vektor nyamuk 

(Francine et al., 2016). Salah satu cara pengendalian 

vektor yang dapat dilakukan adalah dengan 

menggunakan insektisida sebagai larvasida untuk 

mengurangi tingkat kepadatan larva nyamuk Aedes 

aegypti (Grigoraki et al., 2016). Larvasida yang paling 

banyak diberdayakan adalah temephos atau yang 

lebih dikenal dengan nama abate. Tetapi 

pemanfaatan bahan temephos yang merupakan 

pestisida sintetik dapat mengakibatkan keracunan 

pada kesehatan manusia seperti pusing, mual, dan 

gangguan saraf lain apabila dosis yang diberikan 

terlalu tinggi (Fujiwara et al., 2017; Yang et al., 2020), 

polusi lingkungan (Govindarajan & Benelli, 2016), 

bahkan penggunaan temephos yang terlalu lama 

dikhawatirkan akan mengakibatkan kerentanan pada 

vektor penyakit DBD (Ishak et al., 2014; Ocampo et 

al., 2011). Hal ini dikarenakan rendahnya 

biodegradabilitas insektisida larvasida memberikan 

dampak jangka panjang yang merugikan kesehatan 

manusia (Yang et al., 2020). 

Banyaknya dampak negatif dari penggunaan 

larvasida kimia mendorong penelitian mengenai 

larvasida alami untuk pengendalian nyamuk di masa 

depan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

pengganti yang baru dan ramah lingkungan (Maia et 

al., 2019). Pengembangan pestisida yang efektif dan 

ramah lingkungan untuk mengendalikan jentik vektor 

nyamuk merupakan tantangan yang krusial pada saat 

ini (Mathalaimuthu et al., 2017). Resistensi insektisida 

sedang meningkat, oleh karena itu insektisida nabati 

dengan berbagai jenis dapat menjadi alternatif yang 

menjanjikan dalam mengendalikan vektor nyamuk 

(Pavela et al., 2019). Banyak penelitian di dunia yang 

telah membuktikan efektivitas penggunaan bahan 

alam sebagai larvasida. Perhatian kepada tumbuhan 

sebagai larvasida alami semakin meningkat yang 

dibuktikan semakin banyaknya penelitian terkait 

(Almadiy, 2020; Sarma et al., 2019). 

Penelitian menggunakan Ekstrak C. anisata 

menunjukkan potensi dalam pengendalian populasi 

nyamuk, kematian 50% larva Aedes aegypti setelah 

24 jam pengukuran hanya dengan konsentrasi 13,90 

ppm (Mukandiwa et al., 2015). Begitu juga penelitian 

lain dengan melakukan pengujian minyak atsiri dari 

bagian daun dan batang tanaman N. cataria 

menunjukkan efek larvasida yang kuat. Minyak N. 

cataria layak digunakan sebagai larvasida alami 

terhadap larva Aedes aegypti (Yang et al., 2020). 

Penelitian lainnya juga membuktikan aktivitas 

larvasida kombinasi Metil sinamat dan Linalool sangat 

baik karena aktivitas larvasida yang signifikan dan 
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toksisitas yang rendah (Fujiwara et al., 2017). 

Penelitian larvasida di Cina dengan menggunakan 

minyak atsiri dari tanaman Nepeta cataria memiliki 

aktivitas larvasida yang kuat (LC50 < 50 mg/mL; LC90 

<86,8 mg/mL) pada A. aegypti (Yang et al., 2020). 

Minyak atsiri yang diekstrak dari daun dan kulit jeruk 

purut serta salah satu senyawa penyusun utamanya 

citral terbukti bisa menjadi alternatif dalam 

pengendalian nyamuk Aedes aegypti (Sarma et al., 

2019). 

Di India, penelitian terhadap ekstraksi esensial 

oil kuncup bunga Syzygium aromaticum (Myrtaceae), 

buah Illicium verum (Schisandraceae) dan 

Trachyspermum ammi (Apiaceae) secara hidro-

distilasi dan diujiterhadap larva Aedes aegypti secara 

individu maupun kombinasi untuk menemukan 

interaksi yang sinergis. Hasilnya menunjukkan bahwa 

kombinasi Illicium verum (Schisandraceae) dan 

Trachyspermum ammi (Apiaceae) menunjukkan nilai 

LC50 sebesar 23,93 mgL−1 (Pandiyan et al., 2019). 

Penelitian larvasida alami juga telah banyak 

dilakukan di Indonesia. Yoke Astriani dan Mutiara 

Widawati melakukan penelitian literatur review 

terhadap potensi tanaman di Indonesia sebagai 

larvasida alami untuk Aedes aegypti. Berdasarkan 

hasil penelitiannya diperoleh informasi bahwa 68% 

dari 25 jenis tanaman yang diamati memiliki efektifitas 

yang tinggi LC50<750 ppm. Melati, Zodia dan 

Tembakau merupakan tanaman dengan efektifitas 

yang paling tinggi dibandingkan dengan yang lainnya 

dengan nilai LC50 yaitu 0,999 ppm, 1,94 ppm dan 1,94  

ppm (Astriani & Widawati, 2016). Sidik Maulana juga 

mencoba melakukan penelitian literatur review 

dengan melihat hasil penelitian efektivitas larvasida 

daun tanaman terhadap larva Aedes aegypti rentang 

2016-2020. Hasil literature review didapatkan daun 

tanaman yang mempunyai dampak dalam mematikan 

larva nyamuk Aedes aegypti. Yaitu daun tumih, sirih, 

papaya, binjai, tembakau, sirsak, dan jeruk nipis 

dengan rata-rata konsentrasi larutan kurang dari atau 

sama dengan 50% (<LC50). Kandungan atau zat yang 

memiliki efek larvasida pada daun tanaman tersebut 

diantaranya adalah alkaloid, tanin, phenolics, 

saponins, flavonoid dan steroid, atsiri, flavonoid, 

alkaloid, terpenoid, fenol, asam organik (asam 

strearate dan asam palminat), triterpenoid, limonoid, 

dan nikotin (Maulana, 2021). 

Pengembangan penelitian terkait larvasida 

juga dilakukan di Kalimantan Selatan dengan 

memanfaatkan jeruk lokal yakni Limau Kuit. Jeruk 

Limau Kuit merupakan jeruk khas Kalimantan Selatan 

memiliki kandungan senyawa golongan metabol it 

sekunder seperti alkaloid, steroid,  saponin, tanin, 

triterpenoid, dan flavonoid (Irwan et al., 2017). Limau 

Kuit memiliki kandungan asam askorbat yang 

berperan sebagai antioksidan juga memegang peran 

penting dalam tercapainya tujuan terapeutik suatu 

pengobatan dan memperbaiki metabolisme biologis 

tubuh (Nerda, 2015). Senyawa yang terkandung 

dalam limau kuit seperti alkaloid, tanin, flavonoid, dan 

saponin diduga dapat berperan sebagai  larvasida 

(Kasman et al., 2019). Penelitian pendahuluan telah 

dilakukan untuk melihat efektifitas ekstrak Limau Kuit 

sebagai larvasida. Hasil penelitian menunjukkan  

 
Tabel 1 
Jumlah Telur Nyamuk Aedes Hasil Rearing Lapangan 

 

No 
Jumlah Telur Nyamuk Aedes spp. 

Luar  Dalam  Jumlah 

1 0  0  0 

2 0  0  0 

3 7  10  17 

4 0  0  0 

5 25  0  25 

6 7  46  53 

7 0  0  0 

8 0  0  0 

9 1  10  11 

10 50  67  117 

11 0  0  0 

12 0  0  0 

13 10  0  10 

14 41  0  41 

15 0  0  0 

Jumlah 141  133  274 
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bahwa semua kelompok perlakuan dapat mematikan 

100% larva setelah 6 jam pengukuran (Ishak, 2019). 

Penelitian lanjutan terkait pemanfaatan Limau Kuit 

terus dilakukan dengan melakukan pengujian ekstrak 

etanol. Hasilnya bisa mematikan 96% larva setelah 24 

jam pengukuran (Kasman, et al., 2021). Hal tersebut 

mendorong perlunya dilakukan penelitian dengan 

memanfaatkan tanaman Limau Kuit sebagai larvasida 

yang banyak ditemukan di daerah Kalimantan 

Selatan. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik 

untuk menguji efektivitas ekstrak kulit Limau Kuit 

(Citrus amblycarpa) sebagai larvasida alami terhadap 

kematian larva Aedes albopictus sebagai aplikasi uji 

lapangan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain true 

experiment dengan rancangan post test only control 

group. Subjek penelitian dibagi dalam dua kelompok yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Kelompok 

perlakuan, yaitu kelompok yang diberi ekstrak limau kuit. 

Kelompok kontrol positif menggunakan Temephos dan 

negatif yaitu kelompok yang tidak diberi ekstrak limau kuit, 

hanya menggunakan aquades. Larva yang digunakan 

adalah larva Aedes aegypti Instar III hasil rearing 

lapangan di Daerah Endemis DBD di Wilayah Kerja 

Puskesmas Martapura I, Kabupaten Banjar, Kalimantan 

Selatan. Pengujian larvasida dilakukan di Laboratorium 

Entomologi Balai Litbang Kesehatan Tanah Bumbu 

dengan menggunakan 240 larva instar III dengan jumlah 

jentik pada tiap kelompok adalah 20 larva. 

Pengujian ekstrak kulit limau kuit terhadap larva 

Aedes aegypti dengan cara larva yang sudah didapatkan 

langsung dimasukkan ke dalam beaker glass yang sudah 

berisi 100 ml aquades. Larva kemudian dibiarkan selama 

30 menit untuk beradaptasi sebelum memasukkan ekstrak 

kulit limau kuit dengan konsentrasi 2%, 3%, 4%, dan 5%.  

Untuk kelompok kontrol positif (abate) dengan 

pemberian 0,01 gr/100ml dan kontrol negatif 

menggunakan aquades sebanyak 100 ml, dilakukan 

selama 24 jam dengan pengulangan 3 kali pada tiap-tiap  

Tabel 2 
Tingkat Kematian Larva Aedes albopictus Instar III Pada Semua Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol 

 

Jam Ke- 
% Kematian Larva 

2% 3% 4% 5% K+ K- 

1 0,0 3,3 3,3 0,0 30,0 0,00 

2 0,0 16,7 16,7 23,3 40,0 0,00 

3 13,3 40,0 40,0 43,3 50,0 0,00 

4 53,3 76,7 83,3 93,3 55,0 0,00 

5 63,3 96,7 96,7 96,7 70,0 0,00 

6 73,3 96,7 100,0 100,0 75,0 0,00 

7 73,3 96,7 100,0 100,0 80,0 0,00 

8 80,0 96,7 100,0 100,0 80,0 0,00 

9 80,0 96,7 100,0 100,0 80,0 0,00 

10 80,0 96,7 100,0 100,0 90,0 0,00 

11 83,3 96,7 100,0 100,0 95,0 0,00 

12 86,7 100,0 100,0 100,0 100,0 0,00 

13 86,7 100,0 100,0 100,0 100,0 0,00 

14 90,0 100,0 100,0 100,0 100,0 0,00 

15 93,3 100,0 100,0 100,0 100,0 0,00 

16 93,3 100,0 100,0 100,0 100,0 0,00 

17 93,3 100,0 100,0 100,0 100,0 0,00 

18 93,3 100,0 100,0 100,0 100,0 0,00 

19 93,3 100,0 100,0 100,0 100,0 0,00 

20 93,3 100,0 100,0 100,0 100,0 0,00 

21 93,3 100,0 100,0 100,0 100,0 0,00 

22 93,3 100,0 100,0 100,0 100,0 0,00 

23 93,3 100,0 100,0 100,0 100,0 0,00 

24 93,3 100,0 100,0 100,0 100,0 0,00 
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konsentrasi. Penghitungan dan pencatatan kematian larva 

untuk masing-masing kelompok perlakuan dan kontrol 

setiap 1 jam selama 24 jam. Data yang diperoleh 

dianalisis secara statistik menggunakan Analisis Univariat 

untuk memantau mortalitas larva dalam setiap kelompok 

perlakuan. 

 Analisis Bivariat dilakukan dengan  menggunakan 

uji Kruskal Wallis. Untuk mengetahui perbedaan tingkat 

kecepatan kematian larva antar kelompok maka dilakukan 

Analisis Probit yang dinyatakan dalam Lethal Time (LT) 

yaitu LT50 dan LT95 dan Lethal Concentration LC50 dan 

LC95 untuk mengetahui konsentrasi minimal yang 

diperlukan untuk membunuh larva sebanyak 50% dan 

95%. 

 

HASIL 

Tabel 1 menunjukkan jumlah telur Aedes spp. 

yang didapat dari hasil pemasangan ovitrap di rumah 

penduduk di Wilayah Kerja Puskesmas Martapura 1, 

Kab. Banjar. Sebanyak 30 buah ovitrap yang disebar 

di 15 rumah penduduk. Hasil pemeriksaan telur 

didapatkan total 274 telur Aedes spp, masing-masing 

141 telur yang didapatkan di luar rumah, dan 133 di 

dalam rumah. Sebanyak 11 ovitrap yang terdapat 

telur nyamuk yakni 7 ovitrap di luar rumah, dan 4 

ovitrap di dalam rumah. 

Tabel 2 menunjukkan perbedaan tingkat 

kematian masing-masing kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol.  Kelompok perlakuan menggunakan 

ekstrak kulit limau kuit menunjukkan kematian 100% 

lebih cepat pada konsentrasi 4% dan 5% pada jam 

ke-6 pengukuran. Pada kelompok kontrol positif 

dengan abate 0,01gr/100ml mengalami kematian 

100% setelah 12 jam pengukuran. Sementara 

kelompok kontrol negatif dengan aquades tidak 

mengalami kematian. 

Tabel 3 menunjukkan estimasi waktu yang 

dibutuhkan dalam mematikan larva 50% dan 95%. 

Untuk mematikan 50% larva dibutuhkan waktu 4,93 

jam pada konsentrasi 2%, 3,05 jam pada konsentrasi 

3%, 3,02 jam pada konsentrasi 4%, 2,78 jam pada 

konsentrasi 5%, dan 5,7 jam pada kelompok kontrol 

positif. Untuk mematikan 95% larva dibutuhkan waktu 

19,04 jam pada konsentrasi 2%, 6,82 jam pada 

konsentrasi 3%, 5,05 jam pada konsentrasi 4%, 4,94 

jam pada konsentrasi 5%, dan 11,84 jam pada 

kelompok kontrol positif. 

Tabel 4 menunjukkan estimasi konsentrasi 

yang dibutuhkan dalam mematikan larva 50% dan 

95% pada berbagai lama pengukuran. Untuk 

mematikan larva sebanyak 50% diperlukan 

konsentrasi 0,73% (6 jam pengukuran) ; Konsentrasi 

0,56% (12 jam pengukuran); konsentrasi 0,29% (24 

jam pengukuran). Untuk mematikan larva sebanyak 

95% diperlukan konsentrasi 1,71% (6 jam 

pengukuran); Konsentrasi 1,21% (12 jam 

pengukuran); konsentrasi 1,07% (24 jam 

pengukuran). 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk 

mengetahui efektvfitas larvasida ekstrak kulit limau kuit 

pada jentik lapangan dan penggunaan ekstrak limau kuit 

sebagai larvasida alami dapat dijadikan sebagai alternatif 

pengganti temephos. Lokasi penelitian dan pengambilan 

sampel telur nyamuk Aedes spp dilaksanakan di 

Kabupaten Banjar tepatnya di wilayah kerja Puskesmas 

Martapura I yang merupakan wilayah tertinggi kasus 

kejadian penyakit DBD sebanyak 84 kasus di tahun 2019. 

Pengambilan sampel telur nyamuk menggunakan ovitrap 

sederhana yang didalamnya disematkan kertas saring 

sebagai tempat menempelnya telur nyamuk Aedes spp. 

yang disebar masing-masing 15 ovitrap di dalam rumah 

dan diluar rumah penduduk. Ovitrap disimpan selama 7 

hari dengan hasil didapatkan telur nyamuk Aedes spp di 

luar rumah sebanyak 141 dan telur nyamuk Aedes spp di 

dalam rumah sebanyak 133 

Penetasan telur nyamuk Aedes spp. dilakukan di 

Laboratorium Entomologi Balai Litbang Kesehatan Tanah 

Tabel 3 
Nilai LT50 dan LT95 Kematian Larva Aedes albopictus Instar III Menggunakan Ekstrak Kulit Limau Kuit 

 

Konsentrasi 
Nilai LT50 

(jam) 

Batas Kepercayaan 95% Nilai LT95 

(jam) 

Batas Kepercayaan 95% 

Min  Maks Min  Maks 

2% 4,93 3,75  6,15 19,04 15,71  23,67 

3% 3,05 2,56  3,47 6,82 6,03  8,02 

4% 3,02 2,60  3,35 5,05 4,51  6,05 

5% 2,78 1,77  3,39 4,94 4,28  5,88 

Kontrol + 5,70 3,38  7,14 11,84 10,11  15,02 

Kontrol - - -  - - -  - 
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Bumbu. Sebelum larva ditetaskan terlebih dahulu 

dilakukan identifikasi spesies nyamuk Aedes spp. dan  

setelah diidentifikasi didapatkan sebanyak 187 larva 

spesies Aedes albopictus. Telur Aedes berwarna hitam, 

berbentuk ovoid yang meruncing berukuran kecil ± 50 

mikron. Telur Aedes dapat bertahan pada kondisi kering 

pada waktu dan intensitas yang bervariasi hingga 

beberapa bulan tetapi tetap hidup. Jika tergenang air, 

beberapa telur mungkin menetas menjadi larva dalam 

beberapa menit, sedangkan yang lainnya mungkin 

membutuhkan waktu lama tenggelam dalam air, kemudian 

penetasan berlangsung dalam beberapa hari atau minggu 

(Elviani et al., 2019). Penetasan telur nyamuk Aedes 

albopictus berlangsung ± 5 hari sampai menjadi larva 

instar III yang memenuhi syarat sebagai sampel dalam 

pengujian larvasida ekstrak kulit limau kuit. 

Pada saat penetasan, terdapat 87 telur nyamuk 

yang tidak dapat menetas menjadi larva. Telur nyamuk 

memiliki lapisan pelindung yaitu korion dimana korion ini 

berfungsi untuk melindungi embrio dari kondisi eksternal 

seperti suhu yang tidak mendukung serta zat-zat lain yang 

yang dapat merusak embrio sehingga menghambat 

penetasan telur (radenintan). Jumlah telur nyamuk Aedes 

albopictus di luar rumah lebih banyak dibandingkan di 

dalam rumah.  Karakteristik  habitat Ae. albopictus lebih 

banyak ditemukan di wilayah peridomestik (suburban) 

pada vegetasi sekunder dekat dengan pemukiman. 

Kondisi pedesaan yang masih memiliki vegetasi rindang di 

sekitar pemukiman, memungkinkan kehadiran Ae. 

Albopictus.  Ae. albopictus bersifat zoophilik namun 

memiliki kecenderungan antropophilik, eksophagi dan 

eksophilik sehingga lebih sering ditemukan di luar rumah 

pada vegetasi sekunder dekat dengan pemukiman 

(Pramadani et al., 2020). 

Jentik lapangan Aedes albopictus yang telah 

ditetaskan kemudian dipilih secara acak untuk dijadikan 

sampel uji larvasida menggunakan ekstrak kulit limau kuit 

dengan konsentrasi masing-masing 2%. 3%. 4%.dan 5% 

serta kontrol positif menggunakan abate dan kontrol 

negatif menggunakan aquades. Pengamatan dilakukan 

selama 24 jam dan diukur setiap jam untuk melihat 

kematian larva. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak kulit 

limau kuit konsentrasi 2% dapat mematikan 93,3% larva 

Aedes albopictus 93,3%. Konsentrasi 3%, 4%, 5%, dan 

Kelompok kontrol positif (abate) dapat mematikan 100% 

larva setelah 24 jam pengamatan. Sedangkan pada 

kelompok kontrol negatif tidak mengalami kematian. 

Kematian larva pada kelompok kontrol positif terlihat lebih 

lambat dibandingkan dengan kematian pada kelompok uji, 

dimana kematian 100% pada kelompok kontrol positif 

setelah 12 jam pengamatan. Sangat berbeda dengan uji 

larvasida pada jentik lab yang hanya membutuhkan waktu 

rata-rata 3 jam untuk mematikan 100% jentik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa jentik lapangan mulai resisten 

terhadap abate.  

Penelitian yang telah dilakukan di Kota Banjarbaru 

secara in vitro memaparkan bahwa larva Ae. aegypti 

tergolong kedalam status toleran pada Larvasida 

Temephos (abate). Pemberantasan vektor cara kimiawi, 

khususnya pemberantasan serangga yang memanfaatkan 

insektisida, baik diaplikasikan untuk mematikan nyamuk 

dewasa ataupun jentik akan merangsang agar terjadi 

seleksi terhadap populasi serangga yang menjadi 

sasaran. Nyamuk atau jentik yang rentan terhadap 

insektisida bersangkutan akan mati, sedang yang kebal 

(resisten) tetap bertahan hidup. Jumlah yang hidup 

(resisten) lama-lama bertambah banyak, sehingga 

terjadilah perkembangan kekebalan nyamuk atau jentik 

terhadap insektisida yang bersangkutan (Ridha & Nisa, 

2010). 

Hasil analisis dengan uji probit menunjukkan nilai 

LT50 pada setiap kelompok uji dengan ekstrak kulit limau 

kuit lebih cepat dibandingkan LT50 pada kelompok kontrol 

positif. Hal yang sama juga terlihat pada nilai LT95. Rata-

rata waktu yang diperlukan untuk mematikan larva lebih 

cepat pada kelompok uji menggunakan ekstrak kulit 

Limau Kuit dibandingkan dengan kematian larva pada 

kelompok kontrol. Ini menunjukkan potensi ekstrak Kulit 

Limau Kuit memiliki potensi yang baik untuk 

dikembangkan sebagai alternatif pengganti abate.  

Hasil penelitian sebelumnya dengan 

menggunakan jentik laboratorium sebagai sampel uji, 

memperlihatkan bahwa semua kelompok uji dengan 

Tabel 4 
Nilai LC50 dan LC95 Ekstrak Kulit Limau Kuit Dalam Mematikan Larva Aedes albopictus Instar III 

 

Lama 

Pengukuran 
Nilai LC50 (%) 

Batas Kepercayaan 95% 
Nilai LC95 (%) 

Batas Kepercayaan 95% 

Min  Maks Min  Maks 

6 jam 0,73 0,29  0,95 1,71 1,36  3,34 

12 jam 0,56 -  - 1,21 -  - 

24 jam 0,29 -  - 1,07 -  - 
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ekstrak kulit Limau Kuit konsentrasi 2%, 3%, 4%, dan 5% 

menghasilkan kematian 100% pada larva Aedes aegypti 

(Ishak, 2019). Suatu hasil pengujian insektisida dianggap 

baik ataupun efektif jika dapat membunuh 100% larva uji. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini bahwa ekstrak kulit limau kuit terbukti efektif 

dalam mematikan jentik nyamuk Aedes albopictus. Serta, 

berdasarkan data penelitian ini dapat dilihat bahwa 

semakin tinggi tingkat konsentrasi yang diberikan 

(diaplikasikan) maka semakin cepat kematian larva 

nyamuk Aedes albopictus. 

Melihat dari banyaknya kasus DBD yang terjadi, 

program pencegahan dan pengendalian penyakit ini pun 

terus digalakkan dengan tujuan menekan rantai penularan 

virus dengue tersebut (Purnama, 2017). Pengendalian 

vektor tetap menjadi strategi kunci dalam mengelola 

penyakit yang ditularkan oleh nyamuk pada manusia. 

Apalagi jumlah populasi nyamuk yang menunjukkan 

resistensi sangat mengkhawatirkan dan mengancam 

keberlanjutan pengendalian nyamuk (Haddi et al., 2017). 

Kondisi kejadian penyakit DBD yang fluktuatif, mendorong 

diperlukan adanya salah satu upaya pengendalian 

nyamuk Aedes aegypti. Salah satu metode yang dapat 

dilakukan untuk memutuskan siklus dan mematikan larva 

nyamuk adalah dengan menggunakan insektisida. Akan 

tetapi program pengendalian vektor nyamuk masih 

mengandalkan penggunaan insektisida sintetik penyebab 

resistensi pada spesies vektor. Penggunaan Ekstrak 

Limau Kuit yang merupakan jeruk lokal Kalimantan 

Selatan bisa dikembangkan untuk menjadi salah satu 

alternatif larvasida. Sudah saatnya manusia 

menggunakan tumbuhan yang telah diciptakan oleh Sang 

Pencipta untuk dimanfaatkan. Sebagaimana firman Allah 

SWT yang terjemahannya :  

“(Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai 
hamparan bagimu, dan menjadikan jalan-jalan 
di atasnya bagimu, dan yang menurunkan air 
(hujan) dari langit. Kemudian Kami tumbuhkan 
dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis aneka 
macam tumbuh-tumbuhan.” (QS Thaha/20:53) 
 

Disebutkan dalam hadits shahih riwayat Imam 

Bukhari, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

“Tidaklah Allah menurunkan penyakit kecuali 
Dia juga menurunkan penawarnya.” (HR 
Bukhari). 
 

Nyamuk Aedes albopictus sebagai vektor DBD 

merupakan salah satu ciptaan Allah. Sebagai orang 

beriman, kita harus meyakini bahwa Allah SWT juga 

menciptakan obat dari setiap penyakit. Tumbuhan 

mengandung berbagai senyawa yang terbukti bisa 

dimanfaatkan. Jeruk Limau Kuit merupakan jeruk khas 

Kalimantan Selatan memiliki kandungan senyawa 

golongan metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, 

steroid, triterpenoid, tanin, dan flavonoid (Irwan et al., 

2017). Senyawa yang terkandung dalam Limau Kuit 

seperti tanin, flavonoid, dan saponin (Kasman et al., 2020) 

diduga dapat berperan sebagai larvasida (Adayani et al., 

2018). Saponin yang diekstrak dari tanaman memiliki efek 

gangguan perkembangan dan pergantian kulit (molting). 

Pada stadium larva Culex quinquefasciatus menunjukkan 

pigmentasi yang parah dan kerusakan bentuk kepala 

serta perut (Dita, 2015). Tanin dapat mengganggu 

aktivitas enzim dan penyerapan makanan, sedangkan 

flavonoid menyebabkan gangguan permeabilitas 

membran sel saluran pencernaan (Irwan et al., 2017). 

KESIMPULAN 

Persentase kematian larva Aedes albopictus 

menunjukkan kematian 100% pada kelompok uji 3%, 

4%, dan 5% ekstrak kulit Limau Kuit. Nilai LT50 dan 

LT95 dari ekstrak kulit Limau Kuit lebih cepat 

dibandingkan dengan kelompok kontrol positif. 

Diperlukan konsentrasi 0,73% ekstrak Kulit Limau 

Kuit untuk mematikan 50% jentik dalam waktu 6 jam, 

dan konsentrasi 0,29% untuk mematikan dalam waktu 

25 jam. Penggunaan ekstrak Kulit Limau Kuit bisa 

digunakan sebagai alternatif pengganti abate yang 

sudah mulai resisten terhadap larva. Sehingga upaya 

penanggulangan dan pencegahan DBD bisa lebih 

maksimal. Keterbatasan penelitian ini adalah pada 

penggunaan satu jenis ekstrak yaitu etanol, untuk 

penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengujian 

dengan menggunakan jenis ekstraksi yang lain 

seperti methanol untuk mengetahui jenis ekstrak yang 

paling efektif. Untuk peneliti lainnya bisa melakukan 

penelitian dengan menggunakan kombinasi beberapa 

tanaman untuk melihat efek sebagai larvasida. 

Kepada pemerintah sebaiknya mulai mencoba 

menggunakan larvasida alami untuk menghindari 

terjadinya resistensi larva semakin bertambah. 
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